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PENGARUH KOMBINASI EKSTRAK AKAR TUBA (Derris elliptica) DAN 
DAUN SERAI WANGI (Cymbopogon nardus) TERHADAP AKTIVITAS 





Rayap merupakan salah satu serangga yang menjadi hama pada perkebunan, 
hunian, maupun properti manusia. Penanggulangan hama rayap tanah dapat dilakukan 
dengan cara insektisida sintetik. Insektisida sintetik memberikan dampak negatif yang 
cukup besar terhadap lingkungan. Oleh karena itu, penggunaan insektisida sintetik 
harus dikurangi. Salah satu cara alternatif pengganti insektisida sintetik yaitu 
insektisida nabati. Keuntungan menggunakan insektisida nabati adalah relatif mudah 
dibuat, sederhana, tidak merusak lingkungan karena efek  residunya mudah hilang. 
Ada beberapa jenis tumbuhan yang dapat digunakan sebagai insektisida nabati yaitu 
tanaman tuba dan serai wangi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 
kombinasi ekstrak akar tuba dan daun serai wangi terhadap aktivitas makan dan 
mortalitas rayap tanah. 
Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 5 
perlakuan yaitu kontrol, ekstrak akar tuba, ekstrak daun serai wangi, kombinasi 
ekstrak akar tuba dan daun serai wangi serta umpan komersil  dengan 3 pengulangan. 
Analisis data dilakukan dengan menggunakan uji Kruskal Wallis dan uji lanjut Mann 
Whitney. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak akar tuba memiliki pengaruh 
terbaik dalam menurunkan kehilangan berat umpan yaitu 2,98% dan menyebabkan 
mortalitas tertinggi yakni 80,66%. 
 
 
Kata Kunci : Ekstrak Akar Tuba (Derris elliptica), Ekstrak Serai Wangi 
(Cymbopogon nardus), Rayap Tanah (Coptotermes gestroi), Kehilangan Berat 












              
 
Artinya : “Dan di bumi itu terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi orang-orang 
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A. Latar Belakang Masalah  
Hewan rayap ialah sekelompok serangga sosial yang hidupnya secara 
bersosial  dengan cara  berkoloni.
1
 Rayap diperkirakan telah hidup di bumi 
sekitaran kurang lebih 220-100 juta tahun sebelum seranga lain muncul.
2
 Hewan 
ini termasuk jenis serangga dalam golongan ordo Isoptera dengan adanya 200 
macam dan 179 macam yang telah diidentifikasi di Indonesia. Berbagai macam 
rayap yang sangat memberikan kerugian di masyarakat yakni 3 macam rayap 
tanah, seperti Coptotermes curvignathus Holmgren, Macrotermes gilvus Hagen, 




Serangan rayap yang terjadi di Indonesia diperkirakan dapat sampai 224-238 
milyar di tiap tahunnya, oleh karenanya rayap dikenal sebagai hama tanaman 
dibandingkan sebagai dekomposer bahan organik.
4
 Pada perkebunan kelapa sawit 
PT. Perkebunan IV, Torgamba pada lahan 7.282 hektar atau sebanyak 983.740 
                                                          
1
 Ahmad Mansuri Alfian, PENGGUNAAN EMPAT JENIS EKSTRAK TANAMAN UNTUK 
PENGENDALIAN RAYAP TANAH Coptotermes gestroi Wasman (Isoptera:Rhinotermitidae) h 1. 
2
 Andri Firmansyah, ‗Keanekaragaman Rayap Di Hutan Pendidikan Gunung Walat, 
Sukabumi‘, 2012 h 1. 
3
 Nova Kristina Hutabarat, ‗Uji Efektivitas Termitisida Nabati Terhadap Mortalitas Rayap 
(Coptotermes Curvinagrhus Holmgren) (Isoptera : Rhinotermitidae) Di Laboratorium‘, Jurnal Online 
Agroekoteknologi, 3 (2015), 104. 
4
 Irma Tiara Putri, dkk, Aktivitas  Anti rayap Gaharu  (Aquilaria malaccensis Lam.) Terhadap 






kelapa sawit di umur 6-11 tahun terdapat penyerangan rayap mencapai 10.674 
pohon.
5
 Kerugian yang terjadi dari sektor perkebunan ditemukan kerusakan 
paling banyak pada kayu pohon. Al-Quran telah memaparkan bahwasanya rayap 
akan merusak kayu yang tertuang dalam Q.S Saba‘ : 14 dengan bunyi: 
                                     
               
Artinya: ―Maka tatkala Kami telah menetapkan kematian Sulaiman, tidak ada 
yang menunjukkan kepada mereka kematian yaitu kecuali rayap yang 
memakan tongkatnya. Maka tatkala ia telah tersungkur, tahulah jin itu bahwa 
kalau sekiranya mereka mengetahui yang ghaib tentulah mereka tidak akan 
tetap dalam siksa yang menghinakan‖.
6
 (Q.S Saba‘: 14).  
Kedudukan rayap telah dicatat dalam Al-Quran ketika meninggalnya Nabi 
Sulaiman a.s memegang tongkatnya. Terlebih tidak ada satupun makhluk yang 
mengetahui kematian Nabi Sulaiman a.s hingga ditemukannya kejadian yang 
memunculkan kematiannya yakni ketika beliau jatuh tersungkur akibat 
tongkatnya telah dihabiskan rayap. Inilah yang membuktikan bahwa rayap ialah 
organisme yang memakan kayu atau selulosa.  
Rayap tidak hanya menyerang perkebunan tetapi juga pada bangunan yang 
menjadi persoalan yang cukup menyita masyarakat akibat kerugian yang 
                                                          
5
 Mansuri Alfian. 
6






ditimbulkan akan serangan rayap berdampak sangat besar. Kejadian inipun dari 
tiap tahun semakin melonjak. Perkumpulan rayap pada bangunan kadang 
diremehkan padahal dampak yang ditimbulkan akan fatal jika dilihat dari 
kontruksi ataupun keselamatan penghuninya. Timbunan kerugian yang 
diakibatkan rayap di Indonesia telah mencapai angka 1,67 triliyun rupiah.
7
 
Tanaman yang diserang oleh rayap tanah (Coptotermes gistroi) ialah salah 
satu penghambat nomor satu yang sesegera mungkin ditangani. Imbas buruk dari 
penyerangan oleh rayap ini ialah kerusakan fisik di tanaman yang menimbulkan 
hasil panen akan menurun yang mengakibatkan ekonomi akan mengalami 
kemerosotan. Serangan rayap ini berfokus di akar serta batang tanaman sampai 
translokasi air serta zat hara akan terhambat yang menimbulkan tanaman mati.
8
 
Secara umum, penangulangan hama rayap tanah memakai bahan kimia 
dengan pemikiran akan insektisida kimia ini akan lebih manjur dalam 
mengendalikan organisme perusak tanaman ini. Pemakaian obat ini mampu 
berdampak fatal yakni akan memunculkan persoalan kekebalan hama, dampak 
residu di tanaman serta lingkungan dan juga tingkat keanekaragaman hayati akan 
turun. Bahan pestisida masuk dalam bahan tercemar paling bahaya untuk 
lingkungan serta kesehatan masyarakat. Hal ini ditimbulkan sebab sifatnya 
memberikan racun serta persisten dalam lingkungan. Sisa yang tertingal mampu 
memunculkan persoalan dilingkungan seperti di dalam tanah, air minum, sumur, 
                                                          
7
 Anisa savitri, Keanekaragaman Jenis Rayap Tanah Dan Dampak Serangan Pada Bangunan 
Rumah Di Rumah Kawasan Mijen Kota Semarang (Kesehatan Masyarakat, 2016). 
8





udara serta di buah yang dimakan.
9
 Sifat bahan ini juga akan mengakibatkan 
hama rayap akan kebal terhadap senyawa kimia tersebut yang akan 
memunculkan ledakan hama serta efek mematikan pada organisme lain.
10
 
Allah SWT telah memaparkan larangan dalam melakukan kerusakan 
lingkungan yang tertuang pada Q.S Al-A‘raf: 56 yang bunyinya:  
                     
  
Artinya: ―Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi, 
sesudah(Allah) memperbaikinya dan Berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut 
(tidak akan diterima) dan harapan (akan dikabulkan). Sesungguhnya rahmat 




Ayat tersebut menjelaskan bahwa Yang Maha Kuasa telah melarang 
umatnya supaya tidak melakukan kerusakan di bumi sesudah adanya perbaikan 
oleh Allah SWT. Seorang ahli tafsir Prof. Dr. Hamka memaparkan bahwa Allah 
melarang manusia melaksankan kerusakan di segala bentuk kerusakan, misalnya 
dalam pencemaran lingkungan serta merusak keseimbangan.
12
 Korelasi manusia 
pada alam atau makhluk lainnya ada dua bentuk, yakni keharusanya menggali 
                                                          
9
 Erma Fitria sari, ‗Pengaruh Kombinasi Ekstrak Daun Melinjo Dan Daun Sirsak Terhadap 
Aktivitas Makan Dan Mortalitas Ulat Grayak (Spodopteraliture F) Pada Tanaman Jambu Kristal 
(Psidium guajava L)‘, 2018, h 4. 
10
 Wa Ode and others, ‗EFIKASI EKSTRAK AKAR TUBA DALAM MENGENDALIKAN 
PADA PERTANAMAN KAYU PUTIH‘, 5 (2019) h 58. 
11
 Departemen agama RI. 
12





serta mengolah alam dengan berbagai kekayaan yang ada dan manusia yang 
memegang peranan tersebut dilarang melakukan kerusakan dalam bentuk apapun 
karena akan berdampak di kehidupan manusia sendiri.
13
  
Saat ini terdapat satu bagian dalam mengendalikan hama yang sedang 
dilakukan pengembangan yakni pemakaian insektisida nabati atau senyawa 
bioaktif alami yang asalnya dari tumbuhan. Bahan ini dihasilkan dari ekstraksi 
bagian tertentu suatu tanaman yakni buah, daun, biji, batang serta akar yang 
mengandung senyawa ataupun metabolit sekunder yang sifatnya beracun untuk 
hama.
14
 Keuntungan yang diperoleh ialah relatif mudah pembuatannya, 
sederhana, tidak merusak lingkungan karena sisanya akan hilang.
15
 Alam ini 
memberikan berbagai tanaman yang berguna dalam pestisida nabati. Allah SWT 
telah menciptakan berbagai tanaman guna dimanfaatkan manusia dan membuat 
manusia berpikir sesuai dengan dalil dalam Q.S Luqman: 10 berikut:  
                               
                
Artinya: ―Dia menciptakan langit tanpa tiang yang kamu melihatnya dan Dia 
meletakkan gunung-gunung di permukaan bumi supaya bumi itu hujan dari 
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langit, lalu kami tumbuhkan padanya segala macam tumbuh-tumbuhan yang 
baik.‖
16
 (Q.S Luqman: 10).  
Ayat tersebut maemberikan maksud bahwa manusia mempunyai tanggung 
jawab penting dalam pengelolaan serta penjagaan pada alam sekitar. Salah satu 
tugas manusia ialah dalam memakmurkan alam yang berarti manusia harus dapat 
menjaga serta mengembangkan potensi alam semaksimal dengan selalu berusaha 
agar alam tidak rusak. Segala yang ada di bumi yakni hewan, tumbuhan, air, 
tanah, gunung, lautan, hutan dan segala tambang yang ada di perut bumi ialah 




Beraneka macam tumbuhan yang digunakan dalam insektisida alami yakni 
seperti tanaman tuba dan serai wangi. Bagian tanaman tuba dan serai wangi ialah 
sebagai ekstrak dari akar serta daun. Kandungan dari akar tuba ialah senyawa 
kimia rotenon yakni satu macam racun kuat bagi ikan serta serangga. Kandungan 
zat lainnya ialah deguelin, teprosin serta toksikarol sedangkan zat terbanyak yang 
ditemukan ialah rotenon.
18
 Sedangkan senyawa yang terkandung dalam tanaman 
daun serai wangi yakni suatu minyak atsiri yang di dalamnya ada senyawa 
sitronella, geraniol, mirsena, nerol, farsenol, metal heptenon serta diptena.
19
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 Penelitian yang telah dilakukan oleh Nova (2013), ekstrak akar tuba dapat 
mempengaruhi mortalitas rayap (Coptotermes curvinagthus) dengan mortalitas 
sebesar 90%.
20
 Berdasarkan hasil penelitian Anis (2018) bahwa ekstrak akar tuba 
dengan konsentrasi 9% dapat menghambat makan wereng coklat (Nilaparvata 
lugens).
21
 Sedangkan pada  serai wangi memiliki banyak kandungan, salah 
satunya minyak atsiri. Pada penelitian Wibadus, meneliti tentang bioaktivitas 
minyak atsiri terhadap rayap tanah, bahwa minyak atsiri diisolasi dengan 
menggunakan cara destilasi uap mampu meningkatkan mortalitas rayap.
22
 
Pemaparan tersebut memberikan keyakinan pada peneliti untuk menyelidiki 
adanya pengaruh ekstrak akar tuba (Derris elliptica), ekstrak daun serai wangi 
(Cymbopogon nardus), dan kombinasi ekstrak akar tuba dan  daun serai wangi 
terhadap aktivitas makan dan mortalitas rayap tanah (Coptotermes gestroi). 
B. Identifikasi masalah  
Menurut pemaparan dari latar belakang masalah terdapat beberapa masalah 
yang peneliti identifikasi yakni sebagai berikut:  
1. Melonjaknya serangan hama rayap tanah (Coptotermes gestroi) yang dapat 
merugikan tanaman di sekitarnya.  
2. Akibat dari serangan hama rayap tanah (Coptotermes gestroi) yang dapat 
merusak bangunan.  
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3. Penggunaan bahan kimia dalam pengendalian hama di tanaman akan 
menimbulkan lingkungan tercemar.  
C. Batasan Masalah  
Guna menghindari meluasnya penelitian ini, maka peneliti membatasi 
masalah pada:  
1. Guna melihat pengaruh ekstrak akar tuba (Derris elliptica), ekstrak daun 
serai wangi (Cymbopogon nardus), dan kombinasi ekstrak akar tuba dan 
daun serai wangi terhadap aktivitas makan dan mortalitas rayap tanah 
(Coptotermes gestroi).  
2. Pemakaian tanaman dalam penelitian ini yakni tanaman tuba serta serai 
wangi yang berfungsi dalam insektisida alami. 
3. Parameter yang dilihat di penelitian ini ialah aktivitas makan serta mortalitas 
rayap tanah (Coptotermes gestroi). 
D. Rumusan Masalah 
Mengikuti latar belakang masalah sebelumnya sehingga peneliti 
merumuskan masalah yakni : 
1. Adakah pengaruh ekstrak akar tuba (Derris elliptica) terhadap aktivitas 
makan dan mortalitas rayap tanah (Coptotermes gestroi)? 
2. Adakah pengaruh ekstrak daun serai wangi (Cymbopogon nardus) terhadap 
aktivitas makan dan mortalitas rayap tanah (Coptotermes gestroi)? 
3. Adakah pengaruh kombinasi ekstrak akar tuba dan daun serai wangi 





E. Tujuan Penelitian  
Penelitian ini memiliki tujuan yaitu : 
1.  Untuk mengetahui pengaruh ekstrak akar tuba (Derris elliptica) terhadap 
aktivitas makan dan mortalitas rayap tanah (Coptotermes gestroi) 
2. Untuk mengetahui pengaruh ekstrak daun serai wangi (Cymbopogon nardus) 
terhadap aktivitas makan dan mortalitas rayap tanah (Coptotermes gestroi) 
3. Untuk mengetahui pengaruh kombinasi ekstrak akar tuba dan daun serai 
wangi terhadap aktivitas makan dan mortalitas rayap tanah (Coptotermes 
gestroi). 
F. Manfaat Penelitian  
Penelitian  ini diharapkan akan bermanfaat bagi: 
1. Masyarakat, yakni sebagai bahan saran pada masyarakat dalam 
memanfaatkan bahan nabati yang lebih aman serta mudah diperoleh guna 
mengendalikan rayap tanah. 
2. Peneliti, guna menambah wawasan mahasiswa khususnya dalam meneliti 
tentang insektisida nabati dari akar tuba serta serai wangi.  







A. Deskripsi Tanaman Tuba 
Jenis tanaman ini ialah salah satu macam tanaman yang asalnya dari famili 
leguminosae dengan potensinya pada insektisida nabati. Berbagai penelitian 
sebelumnya mengungkapkan bahwa ekstrak dan senyawa aktif dari berbagai 
spesies leguinosae memiliki aktivitas terhadap hama serangga.
23
 Tanaman tuba 
asalnya dari India timur hingga papua yakni daerah tropis. Tuba ialah tanaman 
liar yang bisa tumbuh subur di dataran rendah, tinggi serta memiliki zat racun.
24
  
Hampir di seluruh wilayah nusantara tanaman tuba tersebar dan memiliki nama 
yang berbeda-beda di masing-masing daerah. Sebutan tanaman tuba di Jawa ialah 




1. Morfologi Tanaman Tuba 
Tanaman ini masuk dalam jenis perdu yang mampu tumbuh setinggi 10 
meter, batang kayu serta cabangnya monopodial. Saat muda batang warnanya 
hijau muda dan ketika tua akan berwarna coklat kekuningan. Memiliki daun 
majemuk dengan panjang antara 15-20 cm, lebarnya 5-8 cm. Ujung daunnya 
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runcing sedangkan tepinya rata dan tumpul. Ketika muda daunnya berwarna 
cokelat dan menjadi hijau saat tua.  
Bunganya majemuk membentuk tandan, memiliki rambut panjang 
mencapai 12-25 cm serta tangkai bunga warnanya ungu, mahkota berwujud 
kupu-kupu yang diameternya 2 cm serta berwarna cokelat muda. Bijinya bulat 
dengan diameter 1 cm warnanya cokelat, buahnya berwujud polong bulat telur 
seperti sayap yang nantinya akan disebarkan oleh angin. Akarnya bersifat 
tunggang serta warnanya kuning kecokelatan. Akar tunggang inilah yang 
menahan beban yang panjang. Tumbuhan beracun ini tumbuh liar di tempat 




2. Klasifikasi  
Gambar 1 
Tanaman Akar Tuba (Derris elliptica)
27
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Adapun klasifikasi tanaman Tuba ialah: 
Regnum : Plantae 
Devisi   : Magnoliophyta 
Kelas  : Magnoliopsida  
Ordo  : Fabales  
Famili   : Fabaceae 
Genus  : Derris  




3. Kandungan Senyawa pada Akar Tuba  
Bagian tanaman ini mengandung zat yakni retenon. Rotenon merupakan 
turunan Pyranofurochromon, struktur dasar yang berasal dari isoflavon. 
Rotenon digunakan sebagai insektisida dan sangat beracun bagi ikan.
29
 Zat 
yang terkandung dalam rotenon dalam akar tuba mencapai 0.2-12%.
30
Selain 
zat tersebut terdapat zat lain diantaranya yaitu deguelin, elliptone, sumutrol 
serta toxicarol.
31
 Beberapa penelitian terdahulu mengatakan senyawa ini 
sering dipakai di bidang pertanian yakni insektisida yang aman yang dipakai 
petani dalam memberantas hama di tanaman serta sayuran. Sedangkan pada 
bidang perikanan akar tuba dipakai dalam bahan peracun ikan di kolam 
ataupun pada perairan bebas.
32
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Adanya racun yang terkandung di rotenon lumayan banyak saat tanaman 
berusia kurang lebih 2 tahun serta ekstraknya dijadikan bahan dalam 
mengatasi hama serangga serta siput.
33
 Bahan di rotenon yang aktif memiliki 
beragam sifat seperti sangat beracun untuk ikan, serangga serta siput dan 
aman untuk kesehatan manusia dikarenakan racun tersebut tidak tersebar 
meluas dalam tubuh. Rotenon ialah racun perut serta racun sentuhan yang 
berperan dalam menghambat metabolisme serta sistem saraf. Bila rotenon 
masuk dalam tubuh serangga maka menimbulkan organisme kesulitan 
bernapas karena sukar memperoleh oksigen yang mengakibatkan serangga 
yang keracunan berhenti makan serta kelaparan yang ditimbulkan akibat 
kelumpuhan alat-alat mulut.
34
 Serangga akan mati dalam selang waktu 
beberapa jam atau hari setelah terpapar rotenon.
35
 Senyawa ini terkandung 
dalam ekstrak akar tuba akan sangat mematikan bagi mahluk hidup diperairan 
dikarenakan racunnya yang sangat tinggi.
36
 
4. Manfaat Tanaman Tuba  
Selain perannya dalam menghasilkan racun yang dipakai dalam 
mengatasi hama serangga serta peracun ikan dapat juga dipakai sebagai 
insektisida alami guna memberantas hama di sayuran, tembakau, kelapa, 
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kelapa sawit, lada, teh serta cokelat. Adapun bagian yang dipakai ialah akar, 
batang serta daun namun yang paling sering digunakan ialah bagian akar 
karena sebagai penghasil racun.
37
 
B. Deskripsi Tanaman Serai Wangi 
Asal tanaman ini diyakini dari Asia Tenggara atau Sri Lanka. Tanaman ini 
muncul alami di daerah Sri Lanka serta dapat ditanam di beraneka keadaan tanah 
di daerah tropis yang basah, tercukupi sinar mentari serta mendapat curah hujan 
cukup sering. Umumnya serai ditanam guna penghasil minyak atsiri sedangkan 
secara ekonomi dijual di pasar lokal untuk perasa serta rempah-rempah. Tanaman 
ini sering dijumpai di Jawa pada dataran rendah dengan tinggi 60-140 mdpl.  
Penyebutan tanaman serai beraneka ragam sesuai daerah masing-masing. 
Daerah Jawa menyebut serai sebagai sereh ataupun sere, Sumatera menyebut 
serai dengan serai, sorai ataupun sanger-sanger. Daerah Kalimantan juga 
menyebut serai menjadi belangkak, senggalau atau selai.
38
 
1. Morfologi Tanaman Serai Wangi  
Serai ialah tanaman yang memiliki habitat terna perenial dengan 
golongan rerumputan. Tumbuhan ini sanggup tumbuh mencapai 1-1.5 meter 
dengan panjang daunnya 70-80 cm serta lebar 2-5 cm dengan warna hijau 
muda, tekstur kasar, mempunyai arma yang mencolok
39
 serta akarnya yang 
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besar serta serabut berimpang pendek.
40
 Batang serai bergerombol serta 
memiliki umbi, lunak serta berongga. Batangnya memiliki isi seperti pelepah 
umbi di ujung serta warnanya putih kekuningan. Tetapi ada juga yang 
warnanya putih keunguan atau kemerahan.
41
 
Tanaman serai mempunyai daun yang tidak bertangkai, kesat, panjang, 
runcing, berbentuk pita yang semakin ke ujung maka makin runcing serta 
baunya khas seperti citrus saat diremas. Tepi-tepi daunnya kasar serta tajam. 
Memiliki tulang daun yang sejajar serta posisinya menyebar di batang. Daun 
ini akan tumbuh panjang mencapai 50-100 cm serta diperkirakan lebarnya 2 
cm. Daging di daun tipis serta permukaannya memiliki bulu halus.
42
 Serai 
jarang mempunyai bunga, bila ada maka bunganya tidak mempunyai mahkota 
serta berbentuk bulir majemuk, bertangkai atau duduk, berdaun pelindung 
nyata serta umumnya berwarna putih. Adapun buah serta bijinya sukar 
ditemukan bahkan tidak memiliki biji.
43
 
Menurut Mansur, tanaman serai panen pertama dilakukan ketika 
umurnya 5-6 bulan sesudah ditanam, yakni dengan dipotong daunnya di 5 cm 
di atas ligula atau batas pelepah dan helaian daun. Panen berikutnya 
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dilaksanakan tiap 3 bulan saat musim hujan serta 4 bulan ketika musim 
kemarau.  
2. Klasifikasi  
Gambar 2 




Klasifikasi Tanaman Serai Wangi 
Regnum  : Plantae 
Divisi  : Magnoliophyta 
Kelas  : Monocotyledonae  
Ordo  : Poales  
Famili  : Poaceae/Graminae  
Genus  : Cymbopogon 
Spesies : Cymbopogon nardus. 
 
3. Kandungan senyawa pada Serai Wangi  
Kandungan senyawa di tanaman serai terdapat sebanyak 0.4% cairan 
atsiri atas komponennya ialah sitral, sitronella 66-85%), α-pinen, kamfen, 
sabinen, mirsen, β-falendren, p-simen, limonen, cis-osimen, terpinol, 
sitronella, borneol, terpinen-4-ol, α-terpineol, geraniol, farnesol, metil 
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heptenon, n-desialdehida, dipenten, metil heptenon, bornilasetat, 
geranilformat, terpinil asetat, sitronerol asetat, geranil asetat, dan β-kariofilen 
oksida.  
Pemaparan dari Wijesekara 1973 yang menyebutkan bahwa senyawa 
nomor satu penyusun minyak serai ialah sitronella serta geraniol. Campuran 
ketiga penyusun nomor satu minyak serai disebut total senyawa yang dapat 
diasetilasi. Komponen tersebut menentukan intensitas bau, harum, nilai serta 
harga minyak serai.  
4. Manfaat Tanaman Serai Wangi  
Beraneka ragam riset tentang tanaman serai di dalam ekstrak daun 
terdapat senyawa alkaloid, saponin, tanin, flavonoid, fenol serta steroid yang 
memiliki kegiatan sebagai antioksidan lewat penghambatanya atas radikal 
bebas DPPH (2,2-difenil-1-pikrilhidrazil) dengan nilai IC50 terbaik pada 
ekstrak etanol 70% sebesar 79,444 mg/L. 
Penelitian yang telah dilaksanakan menyatakan ekstrak serai dalam 
dosis 100 mg/KgBB serta 200 mg/KgBB yang diberikan dalam jangka tujuh 
hari mempunyai dampak sebagai hipokolesterolemia. Kegiatan kolesterol 
ditunjukkan pada senyawa flavonoid yang mampu memperbaikai profil lipid 
dengan bermakna. Ini terjadi diakibatkan karena flavonoid berkedudukan 
sebagai antioksidan serta sanggup menghambat terbentuknya interleukin 
proinflamasi. Senyawa ini sanggup memperbaiki endotel pembuluh darah, 





lain juga menyatakan yakni minyak atsiri yang disemburkan di udara akan 
membantu menghilangkan bakteri, jamur, bau pengap, serta bau tidak sedap. 
Minyak ini juga sanggup mempengaruhi emosi serta pikiran dengan 
terciptanya suasana yang tenteram serta harmonis.  
C. Deskripsi Rayap Tanah  
Gambaran tentang rayap ialah suatu serangga berukuran mungil hingga 
sedang, hidupnya berkelompok sosial dengan sistem kasta yang maju. Di dalam 
kumpulan ada rayap bersayap, tidak memiliki sayap serta ada yang bersayap 
pendek. Jumlah sayap ada empat buah, bentuknya layaknya selaput dengan 
pertulangan yang sederhana serta retikula. Wujud serta ukuran sayap depan serta 
belakang adalah sama serta disebut ―Isoptera‖ yang berarti Iso= sama, ptera= 
sayap.
45
 Di dalam ususnya rayap memiliki mikroorganisme yang bias merubah 
selulosa menjadi bahan makanan yang dapat dicerna oleh ususnya.
46
 
Sedangkan rayap tanah masuk dalam ordo isoptera, famili Rhinotermitidae. 
Rayap ini ditemukan di India Timur (Assam, Bengal Barat, Orissa) di timur, 
sepanjang Pakistan Timur (Bengal Timur), Burma, Malaysia dan Singapura 
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1. Perilaku serta Sifat Rayap Tanah 
Pendefinisian rayap ialah salah satu serangga yang memiliki ukuran 
mungil serta hidupnya bergerombol membentuk populasi pada sistem kasta 
yang sanggup berkembang biak dengan sempurna. Sekoloni terwujud atas 
satu pasangan laron atau alates betina maupun jantan yang sanggup mendapat 
habitat yang layak, yakni habitat yang tercukupi bahan selulosanya guna 
membnetuk sarang utama. Selulosa dimanfaatkan sebagai bahan makanannya. 
Beraneka ragam perilaku rayap semasa hidupnya seperti:  
a) Trophalasksis, ialah kebiasaan rayap untuk bergerombol, menjilat satu 
dengan yang lain, mencium serta saling menukar makanan. Inilah yang 
dinamakan metode rayap dalam berkomunikasi yang disebabkan karena 
hewan ini adalah serangga yang buta.
48
 
b) Crytobiotic, ialah kebiasaan rayap dalam menghindari sinar, bersembunyi 
serta hidup di tanah. 
c) Kanibalisme, ialah kebiasaan rayap dalam memakan sesama jenis yang 
lemah, sakit jika dikondisi kelaparan. 
d) Necrophagy, ialah kebiasaan dalam memakan bangkai sesama 
e) Proctodeal feeding, yakni tukar menukar mikroorganisme simbion di 
nimfa yang baru saja berganti kulit lewat anus. 
                                                          
48
 Eko Kuswanto, Fatimatuzzahra Fatimatuzzahra, and Darwisah Darwisah, ‗KAJIAN 
PERILAKU AGONISTIK INTRAPESIFIK KOLONI Nasutitermes Matangesis (ISOPTERA : 






f) Stomodeal feeding ialah menyalurkan makanan lewat mulut.49 
2. Tempat hidup  
Hewan rayap umumnya ialah serangga di wilayah tropis serta subtropis 
serta sering menyebar di wilayah temperaturnya sedang dengan batas 50 
derajat LU dan LS. Rayap di wilayah tropis muncul mulai sejak pantai hingga 
ketinggian 300 meter di atas permukaan laut. Rayap sangat memerlukan tanah 
yang basah guna melangsungkan hidupnya. Hal ini berguna supaya rayap 
dapat hidup normal. Adanya kasta pada rayap di satu kumpulan kecuali laron, 
memiliki badan yang sangat lunak maka sangat cepat kehilangan air jika 
tinggal di tempat kering. Itulah mengapa rayap membutuhkan lorong-lorong 
saat ada di tempat kering.  
3. Klasifikasi Rayap Tanah 
Gambar 3 
Rayap Tanah (Coptotermes gestroi)
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Klasifikasi rayap tanah yaitu: 
Kingdom  : Animalia  
Filum  : Arthopoda 
Kelas  : Insecta  
Ordo  : Isoptera  
Famili  : Rhinotermitidae  
Genus  : Coptotermes  
Spesies : Coptotermes gestroi  
 
4. Siklus Hidup Rayap Tanah  
Satu gerombolan rayap terwujud akibat perkawinan satu pasang laron 
(alates) saat terbang keluar dari rumah induknya. Sesudah melakukan kopulasi 
serang ratu memproduksi telur yang totalnya mampu menyentuh angka ribuan 
guna memperbanyak koloni baru. Semasa hidupnya rayap mengalami 
metamorfosis gradual yakni lewat tahapan-tahapan dimulai dari telur, nimfa 
sampai mengalami beragam perubahan wujud hingga menjadi suatu kasta.  
Wujud telur rayap ialah silinder yang ukurannya bervariasi kisarannya 
antara 1 sampai 1.5 mm serta telur akan menetas dalam jangka 8-11 hari. 
Ketika rayap dalam kondisi nimfa rayap tersebut akan diseleksi sesuai kasta 
layaknya kasta pekerja, kasta prajurit serta kasta reproduktif. Kasta pekerja 
ialah kasta dengan total terbanyak dibanding kasta lain. Sesudah kasta 
reproduktif terbentuk serta pembentukan sayap kurang lebih selama 12 bulan, 
jantan serta betina kasta reproduktif akan meninggalkan koloni dalam jumlah 










besar lalu terbang saat musim penghujan. Setalah terbang singkat, kebanyakan 
sayap ditinggalkan, larn jantan serta betina berpasangan serta membentuk 
koloni baru. Tahap ini tidak banyak laron yang sanggup menemukan 
pasangan hidup lalu bertahan hidup. Pasangan yang sanggup menemukan 
pasangan kemudian mulai menyusun sarang kecil guna sebagai tempat kawin 
serta melahirkan telurnya. Telur akan menetas dan menghasilkan laron, kasta 
pekerja, prajurit serta reproduktif.  
5. Bentuk Kasta 
Masing-masing koloni rayap mempunyai 3 kasta yaikni lasta reproduktif 
yang sering disebut ratu dan raja, kasta pekerja dan kasta prajurit. Semua jenis 
rayap tanah hampir memiliki kasta pekerja yang bentunya mirip satu sama 
lain, sehingga apabila identifikasi rayap menggunakan kasta ini sangat sulit. 
Pada umumnya pengenalan jenis rayap menggunakan kasta prajurit, karena 
hampir semua jenis rayap memiliki prajurit yang bentuknya berbeda.
51
 
a. Kasta Prajurit 
Kedudukan kasta ini ialah mempertahankan kelangsungan hidup 
koloni masing-masing. Ketika ada serangan datang akan dilanjutkan 
lewat ―suara‖ khusus sehingga prajurit lainnya langsung pergi ke sumber 
serangan serta berusaha memberantasnya. Kasta ini ditandai dengan 
adnaya mandible atau rahang yang berwujud layaknya gunting guna 
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menyerang lawan, umumnya gigitan tidak sanggup lepas meskipun 














b. Kasta Pekerja 
Warna dalam kasta pekerja ialah warna pucat serta kutikulanya sedikit, 
serta mampu menebal hingga mirip dengan nimfa. Adapun kasta ini tidak 
mempunyai sayap, tidak mampu melahirkan serta tersusun atas 2 spesies 
kelamin. Perannya ialah guna mencari makanan, menjaga telur serta rayap 
yang muda, memindahkan ketika ada ancaman ke wilayah yang aman, lalu 
tugas lainnya ialah menjaga ratu. Rayap kasta ini lah yang dapat 
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c. Kasta Reproduktif 
Jenis kasta ini tersusun atas individu seksual yakni ratu serta raja serta 
kasta ini dibagi menjadi atas kasta reproduktif suplemen atau sekunder 
serta reproduktif primer atau laron. Dalam kasta reproduktif sekunder  
tersuussn atas pejantan serta betina tanpa sayap atau sayap dengan ukuran 
mungil serta kebanyakan tidak berfungsi. Kasta ini terwujud karena 
bertujuan sebagai ratu primer jika suatu ketika ratu utama mati atau 
terserang penyakit. Kasta reproduktif primer  atau laron mempunyai 
karakter spesial seperti mempunyai sayap. Wujud serta ukuran di bagian 
sayap depan serta belakang serupa. Ratu rayap sanggup berusia hingga 20 
tahun bahkan 50 tahun lebih lama berbanding dengan usia raja. Ukuran 
tubuh seekor ratu dominan besar dibagian abdomen. Hal ini disebabkan 
karena bertumbuhnya ovari, usus serta penambahan lemak di tubuh 
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disebabkan jumlah telur bertambah.
55
 Seekor ratu rayap sanggup mencapai 
panjang 5 sampai cm bahkan bisa lebih. Pembengkakan badan ini 
menimbulkan ratu tidak sanggup aktif bergerak. Ratu semasa 
hidupnyahanya memproduksi telur serta makanan-nya disiapkan oleh 
pekerja. Kebanyakan telur rayap C. Curvignathus akan menetas saat 
usianya 8 sampai 11 hari tetapi rayap jenis lain mempunyai kisaran berbeda 
yakni antara 20 sampai 70 hari. Ketika suatu saat reproduktif primer tidak 
ada ataupun koloni memerlukan penambahan kasta tersebut maka 
disusunlah reproduktif neoten. Neoten ini akan tersusun bila tiap-tiap 
koloni terpisah dari sarang yang utama. Neoten sanggup terwujud berkali-





















D. Aktivitas Makan serta Mortalitas  
Keseluruhan rayap mengkonsumsi kayu serta bahan berselulosa tetapi 
kebiasaan makan tiap rayap beraneka ragam. Rerata semua jenis kayu potensial 
untuk dimakan rayap. Hal ini dikarenakan rayap memiliki mikroorganisme 
simbion pada saluran pencernaannya, yaitu protozoa pada rayap tingkat rendah 
dan bakteri pada rayap tingkat tinggi. Di Indonesia kayu jenis karet, dan pinus 
sengon merupakan makanan yang disukai rayap. Sedangkan di negara-negara 
subtropik kayu seperti pinus, pohon maple dan sugi merupakan makanan 
kesukaan rayap. Kebanyakan rayap tanah dapat memakan kayu kira-kira 
sebanyak 2-3 % dari berat badannya setiap hari. Di Indonesia jenis rayap seperti 
Coptotermes dan Macrotermes memiliki daya yang lebih besar dibandingkan 
dengan jenis rayap yang berada di daera subtropis. 
Mortalitas rayap adalah salah satu indikator dalam penentuan keaktifan 
bahan racun dengan menghitung persentase jumlah rayap yang mati setelah 
diberikan perlakuan pada setiap pengujian dibagi dengan  jumlah rayap yang 
dimasukkan pada setiap pengujian dikali denan 100%.
58
 
E. Kerangka Berpikir  
Perkebunan kelapa sawit, karet dan tanaman lainnya merupakan sektor 
pertanian di masyarakat sekitar. Kendala yang sering terjadi dalam sektor 
pertanian diantaranya yaitu serangan hama, penyakit yang timbul, dan yang 
                                                          
58
 Miduk Sihombing, Yunus Afiffuddin, and Luthfi Hakim, ‗BAHAN ANTI NYAMUK ( 
Mosquito Repellent ) Dari AKAR TUBA ( Derris Elliptica ( Roxb .) Benth ) ( Material Mosquito 





dipengaruhi oleh lingkungan misalnya keadaan air, suhu, kelembapan, cara 
penanaman. Penggunaan varietas tanaman dan pemupukan yang tidak tepat, baik 
dalam musim pancaroba akan menyebbakan adanya gangguan hama. Hama 
sering menyerang pada perkebunan kelapa sawit dan karet yakni rayap. Rayap 
merupakan hama yang kerap kali merusak kayu, sehingga sanggup menyebabkan 
kerusakan fisik langsung di tanaman serta menimbulkan kemerosotan hasil panen 
dengan rugi yang cukup signifikan. 
Hama rayap tanah biasanya dikendalikan dengan menggunakan insektisida 
sintetik. Pestisida buatan ialah bahan yang kandungan senyawa kimianya dapat 
dipakai untuk membunuh serangga. Bahan ini bila digunakan dengan dosis yang 
besar akan sangat berdampak untuk lingkungan. Pemakaian insektisida kimia 
cenderung mudah serta reaksi yang diberikan lebih cepat dalam mengendalikan 
organisme perusak tanaman. Efek lain yang ditimbulkan ialah meninggalkan sisa 
yang masuk dalam ekosistem di lingkungan akibat bahan aktif didalamnya yang 
sukar diuraikan. Hal ini mampu diatasi jika adanya penggunaan pestisida alami 
yang bahan-bahan penyusunnya berasal dari bagian tumbuh-tumbuhan. Bahan 
pestisida ini mempunyai fungsi dalam penolak, penarik, antifertilasasi, reppelent 
serta antifeedant serta tidak membahayakan manusia serta lingkungan sekitar. 
Penelitian ini memakai akar tuba serta daun serai wangi sebagai insektisida 
nabati sebagai pengendalian rayap tanah. Akar tuba serta serai wangi memiliki 
kandungan senyawa rotenon, flavanoid, saponin serta tanin. Tumbuhan tuba 





didefinisikan sebagai tanaman yang cenderung dipelihara masyarakat di tanah 
pekarangan. Bagian tanaman tersebut yang biasa dipakai masyarakat yaitu akar 
tuba, daun serai serta batang serai. Kandungan-kandungan yang ada di tumbuhan 
tersebut mampu dipakai guna membuat insektisida alami sebagai pengendalian 
hama serangga.  
Sesuai dengan pemaparan tersebut maka akan dilakukan penelitian guna 
mengetahui pengaruh ekstrak akar tuba, ekstrak daun serai wangi dan kombinasi 
ekstrak akar tuba dan daun serai wangi terhadap aktivitas makan serta mortalitas 
rayap tanah yang memakai 2 variabel, yakni variabel bebas kombinasi ekstrak 
akar tuba (Derris elliptica) dan daun serai wangi (Cymbopogon nardus), juga 
variabel terikat yakni aktivitas makan serta mortalitas rayap tanah (Coptotermes 
gestroi).  
F. Hipotesis  
Adapun rumusan hipotesis dalam penelitian ini yakni sebagai berikut: 
1. Hipotesis Penelitian 
Penggunaan ekstrak akar tuba (Derris elliptica), daun serai wangi 
(Cymbopogon nardus), dan kombinasi ekstrak akar tuba dan daun serai 









2. Hipotesis Statistik 
             , tidak terdapat pengaruh ekstrak akar tuba (Derris 
elliptica), ekstrak daun serai wangi (Cymbopogon nardus), kombinasi 
ekstak akar tuba dan daun serai wangi terhadap aktivitas makan dan 
mortalitas rayap tanah (Coptotermes gestroi). 
           ,  terdapat  pengaruh ekstrak akar tuba (Derris elliptica, 
ekstrak daun serai wangi (Cymbopogon nardus), kombinasi ekstak akar 
tuba dan daun serai wangi  terhadap aktivitas makan dan mortalitas rayap 
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